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Artikel Info ABSTRACT

This study aims to examine the effect of social support on employee burnout from the perspective of
leadership style. This study employed quantitative approach and used a questionnaire to collect data from
100 employees working in Jakarta, selected through incidental sampling. The measurement tools in this
study included the burnout scale, social support scale, and leadership style scale. Data were analyzed using
ANCOVA with the assistance of SPSS version 25 for Windows. The results indicate a significant effect of social
support on burnout when viewed through the lens of leadership style, with a significance value of 0.008 (p
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Keyword: < 0.05). In addition, minor hypothesis testing revealed a significant relationship between social support and
Burnout; burnout, with a significance value of 0.000. However, the relationship between burnout and leadership style
Employee; was close to significance, with a value of 0.054, while the relationship between social support and leadership
Social Support; style was not significant, with a significance value of 0.182. These findings suggest that social support plays
Leadership Style a crucial role in reducing burnout, while leadership style influences the effectiveness of that support. This

study provides practical implications for organizations by emphasizing the importance of fostering social
support to mitigate employee burnout and promoting leadership styles that enhance employee well-being.

ABSTRAK Kata Kunci
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial terhadapp burnout karyawan yang ditinjau dari  Burnout;
gaya kepemimpinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuisioner terhadap 100 Karyawan;
karyawan yang bekerja di Jakarta yang dipilih dengan menggunakan metode sampling incidental. Alat ukur yang  Dukungan Sosial;
digunakan dalam penelitian ini meliputi skala burnout, skala dukungan sosial, dan skala gaya kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan
Penelitian ini menggunakan analisis ANCOVA dengan bantuan SPSS versi 25 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap burnout ditinjau dari gaya
kepemimpinan dengan nilai signifikansi 0,008 (p<0,05). Selain itu, uji hipotesis minor menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan burnout dengan nilai signifikansi 0,000. Namun,
hubungan antara burnout dan gaya kepemimpinan mendekati signifikansi dengan nilai 0,054, sementara
hubungan antara dukungan sosial dan gaya kepemimpinan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan
nilai signifikansi 0,182. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam mengurangi
burnout, dan gaya kepemimpinan berfungsi sebagai faktor yang mempengaruhi efektivitas dukungan sosial
tersebut. Penelitian ini memberikan implikasi bagi organisasi untuk lebih memperhatikan peran dukungan sosial
dalam mengurangi burnout, serta pentingnya gaya kepemimpinan yang mendukung kesejahteraan karyawan.
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LATAR BELAKANG

Setiap individu memiliki berbagai kebutuhan yang
berbeda-beda berdasarkan tingkat kepentingannya, seperti
kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, ego, dan aktualisasi
diri sehingga mendorong individu untuk bekerja demi
memenuhi kebutuhan tersebut. Sumber daya manusia
memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah
organisasi, yaitu sebagai pendorong sumber daya lainnya
agar dapat berfungsi dan berjalan dengan baik (Yuwono dkk.,
2023). Karyawan adalah aset yang sangat penting bagi
perusahaan, karena produktivitas perusahaan sangat
bergantung pada mereka. Perusahaan harus mengelola
karyawannya dengan baik agar karyawan merasa nyaman
saat bekerja dan tidak menimbulkan terjadinya burnout.

Burnout adalah suatu kondisi psikologis yang terjadi
pada individu karena tidak efektifnya strategi coping yang
dimiliki dalam mengatasi sumber stres yang dialami ditandai
dengan berkurangnya produktifitas dalam bekerja, menarik
diri dari pekerjaan, keinginan keluar dari pekerjaan, kepuasan
bekerja berkurang, dan kurangnya komitmen terhadap
organisasi (Nelma, 2019). Maslach & Jackson (dalam
Jeikawati  dkk., 2023) menjelaskan bahwa burnout
merupakan sindrom yang ditandai dengan kelelahan
emosional dan sikap sinis yang sering dialami oleh individu
yang menjalani pekerjaan tertentu. Burnout merupakan
respon terhadap stres berkepanjangan yang dialami di
tempat kerja, terutama dalam peran yang menuntut interaksi
dengan cepat dan sering dengan individu yang memiliki
kebutuhan fisik dan psikologis seperti pegawai negeri,
karyawan swasta, guru, dan perawat (Salim dkk., 2020).

Menurut WHO tahun 2019 Burnout merupakan
sindrom yang diakibatkan oleh pengelolaan stres yang tidak
efektif di tempat kerja yang menyebabkan kelelahan dan
kecemasan  yang  berlebihan, dan  menunjukkan
ketidakpedulian terhadap rekan kerja dan pekerjaan sendiri
sehingga dapat menurunkan motivasi kerja. Individu dengan
tingkat burnout yang tinggi cenderung akan mengisolasi diri
dari pekerjaannya sehingga kinerjanya menjadi kurang
optimal. Survei yang dilakukan oleh Deloittepada tahun 2015
terhadap 1.000 profesional di Amerika Serikat mengenai
penyebab dan dampak burnout mengungkapkan bahwa 77%
responden mengaku pernah mengalami burnout dalam
pekerjaan mereka. Selain itu, hasil survei tersebut juga
mengidentifikasi tanda-tanda burnout, di mana 91%
responden mengalami stres atau frustasi yang tidak dapat
dikendalikan, yang kemudian mempengaruhi kuaitas
pekerjaan mereka, dan 83% responden mengungkapkan
bahwa burnout mempengaruhi hubungan pribadi mereka.

Lebih lanjut, 70 % responden menyatakan bahwa
perusahaan mereka tidak menyediakan program atau inisiatif
untuk mencegah atau mengurangi burnout. Penyebab utama
burnout menurut survei ini adalah kurangnya dukungan atau
pengakuan dari atasan dalam pelaksanaan tugas. Di kalangan
generasi milenial, tingkat burnout mencapai 84% yang
berdampak pada keputusan untuk meninggalkan pekerjaan
(Deloitte, 2015). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa burnout memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan 98,9% kinerja karyawan

dipengaruhi oleh burnout, sementara 1,1 dipengaruhi oleh
faktor lainnya (Hayati & Fitria, 2018).

Menurut Maslach, dkk. (dalam Jeikawati dkk., 2023)
burnout terdiri dari tiga dimensi, yaitu emotional exhaustion
(kelelahan emosional), depersonalization (depersonalisasi),
dan low personal accomplishment (penghargaan terhadap diri
sendiri yang rendah). Patel (dalam Rosada dkk., 2023)
menyatakan bahwa burnout dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk faktor demografi (jenis kelamin, usia,
pendidikan, lama bekerja, dan status pernikahan),
karakteristik pribadi (stres kerja, tipe kepribadian, dan beban
kerja), dan faktor organisasi (perilaku kepemimpinan, kondisi
kerja, dan dukungan sosial).

Peneliti melakukan wawancara kepada 10 karyawan
yang bekerja di DKI Jakarta. Hasilnya 9 dari 10 karyawan
merasa tertekan ketika bekerja karena tuntutan kerja tinggi
yang menimbulkan kelelahan dan berkurangnya energi yang
dimiliki sehingga bekerja apa adanya. Selain itu, 8 orang
karyawan mengatakan bahwa ia lebih sering menyendiri
ketika merasa kelelahan agar tidak mudah marah dalam hal
sepele. Selanjutnya 3 karyawan merasa biasa saja dengan
pencapaian yang dimiliki dan 2 karyawan terkadang memiliki
keinginan untuk keluar dari pekerjaan karena merasa tidak
mampu. Akan tetapi, dengan adanya dukungan sosial yang
baik mereka mampu bertahan di tempat kerja yang
ditempati.

Dukungan sosial memiliki peran yang sangat penting
dalam mempengaruhi kemungkinan terjadinya burnout
karena dapat bertindak sebagai pelindung terhadap dampak
stres yag muncul. (Harnida, 2015) menjelaskan bahwa
dukungan sosial merujuk pada bantuan yang diberikan oleh
orang-orang dengan hubungan interpersonal yang dekat
dengan individu, yang meliputi bantuan emosional,
instrumental, dan finansial yang diperoleh dari jaringan sosial
individu. Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai
sumber, terutama mereka yang secara aktif terlibat dalam
interaksi kita sehari-hari (Rosalina & Apsari, 2020). Dukungan
sosial adalah bantuan yang diterima seseorang, terutama di
saat-saat sulit dari orang-orang yang memiliki ikatan
emosional yang kuat dengan mereka. Dukungan sosial dapat
berupa informasi maupun bantuan nyata yang membuat
individu merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai
(Maimunah, 2020).

Dukungan sosial mencakup berbagai aspek, yaitu
dukungan emosional, informasional, Instrumental, serta
dukungan penilaian atau penghargaan (Aliffatunisa dkk.,
2021). Dengan adanya dukungan sosial, kesejahteraan
psikologis individu dapat meningkat karena perhatian yang
diterima dapat meningkatkan harga diri serta menumbuhkan
perasaan positif terhadap diri sendiri (Juhnisa & Fitria, 2020).
Hal ini didukung oleh penelitian (Putra & Muttaqgin, 2020)
bahwa sumber dukungan sosial yang paling berpengaruh
dalam memberikan dukungan sosial yaitu orang tua (49,3%)
dan pasangan (29,9%). Individu yang memiliki dukungan
sosial yang tinggi tidak hanya cenderung mengalami tingkat
stres yang lebih rendah, tetapi juga mampu mengatasi stres
yang dihadapi dibandingkan dengan mereka yang kurang
mendapatkan dukungan sosial (Ramdan & Fadly, 2016).
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Dukungan sosial dianggap sebagai hal yang penting bagi
individu agar merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai
(Wati & Hazim, 2024). Dukungan sosial dibutuhkan individu
agar dapat menjadi pribadi yang kuat dan dapat mengatasi
permasalahan dalam hidup (Rismelina, 2020).

Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan, maka
tingkat burnout yang dialami semakin rendah karena
dukungan sosial dapat membuat individu kuat dalam
menghadapi tekanan-tekanan yang didapatinya dalam
melakukan pekerjaan sehingga tidak menimbulkan burnout.
Namun, jika individu kurang atau tidak menerima dukungan
sosial saat menghadapi tekanan, mereka akan lebih rentan
mengalami stres yang dapat berujung pada burnout. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Adnyaswari &
Adnyani (2017) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh positif terhadap burnout perawat.

Selain itu, burnout dapat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan yang diterapkan dalam sebuah perusahaan.
Gaya kepemimpinan adalah sifat atau karakteristik seseorang
dalam mempengaruhi orang lain atau organisasi, sehingga
dapat memotivasi untuk bergerak serta meneladani sikap
dan perilaku pribadinya dalam mencapai tujuan (Ali dkk.,
2015). Gaya kepemimpinan yaitu norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang saat memiliki kelemahan dan
kelebihan. Setiap pemimpin memiliki sikap kepemimpinan
yang berbeda-beda dan sangat mempengaruhi skruktural
dibawahnya (Permana, 2021).

Peran gaya kepemimpinan sangat berpengaruh
terhadap cara kerja karyawan (Qasanah, 2020). Pemimpin
yang dapat mengaplikasikan gaya kepemimpinan dengan
efektif, maka ia mampu membimbing, memberi motivasi, dan
mengarahkan seluruh potensi bawahan yang ada di
sekitarnya (Aisah & Wardani, 2020).  Kepemimpinan
berfungsi  sebagai kekuatan yang  menginspirasi,
membangkitkan semangat, dan membentuk moral kreatif
yang dapat mempengaruhi anggota untuk mengubah
pandangannya dan sejalan dengan harapan pemimpin
(Qasanah, 2020). Organisasi yang dipimpinnya dapat
digolongkan dalam beberapa dimensi gaya kepemimpinan
yang dikemukakan oleh Parashakti & Setiawan (2019) antara
lain kepemimpinan otoriter, kepemimpinan delegatif, dan
kepemimpinan partisipatif. Gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap burnout pada karyawan (Dwiyanto &
Sularso, 2017).

Menurut  Husaeni & Wiratno (2020) gaya
kepemimpinan otoriter berpengaruh positif terhadap
burnout. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya gaya
kepemimpinan yang semakin baik maka dapat mengurangi
tingkat burnout karyawan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Dwiyanto & Sularso (2017) menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap burnout yang terjadi pada tenaga kependidikan
kontrak kerja UNEJ. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rohmatun dkk. (2018), yang menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap burnout. Selain itu, hasil penelitian Ezdha
& Putri (2019) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara

gaya kepemimpinan dan burnout pada perawat di ruang
rawat inap RS Pekanbaru Medical Center.

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa secara umum,
burnout, dukungan sosial, dan gaya kepemimpinan
merupakan faktor-faktor penting yang perlu diperhatikan.
Peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh dukungan sosial terhadap burnout karyawan
ditinjau dari gaya kepemimpinan. Dalam penelitian ini,
terdapat dua hipotesis yang dirumuskan, yaitu hipotesis
mayor dan hipotesis minor. Hipotesis mayor dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap
burnout karyawan ditinjau dari gaya kepemimpinan.
Sementaraitu, hipotesis minor dalam penelitian ini adalah: (1)
Terdapat pengaruh antara dukungan sosial dengan burnout,
(2) Terdapat perbedaan antara burnout ditinjau dari gaya
kepemimpinan, (3) Terdapat perbedaan antara dukungan
sosial ditinjau dari gaya kepemimpinan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi referensi bagi perkembangan ilmu psikologi
khususnya dalam penelitian industri dan organisasi dan dapat
membantu perusahaan untuk memahami pengaruh
dukungan sosial terhadap burnout karyawan ditinjau dari
gaya kepemimpinan sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya mencegah
timbulnya burnout pada karyawan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang berfokus pada data numerik yang dianalisis
menggunakan metode statistika. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan desain penelitian korelasional yaitu untuk
mengetahui ada atau tidak hubungan antar dua variabel.
Dalam penelitian ini, peneliti menghubungakan antara
burnout (Y), dukungan sosial (X:), dan gaya kepemimpinan

(X2).

Subjek Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di wilayah DKI Jakarta yang sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria partisipan dalam
penelitian ini adalah: (a) Jenis kelamin pria/wanita, (b)
Karyawan di wilayah DKI Jakarta, (c) Berusia 20 — 40 tahun,
(d) Pendidikan minimal SMA/SMK sederajat, dan (e) Bersedia
menjadi respoden. Sampel penelitian ini merupakan
karyawan DKI Jakarta yang berjumlah 100 partisipan. Jenis
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
incidental, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan
secara kebetulan, di mana siapa saja yang kebetulan bertemu
dengan peneliti dan dianggap sesuai sebagai sumber data
(Sugiyono, 2016).

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner dalam bentuk skala. Jenis skala yang digunakan
adalah skala likert dan guttman. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, atau persepsi individu maupun
kelompok mengenai suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2016).
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Sedangkan skala guttman digunakan untuk memperoleh
jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang
diajukan. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan
variabel penelitian, alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala burnout dari Maslach, dkk. (Salim
dkk., 2020). Skala ini terdiri dari 14 aitem pernyataan yang
disusun berdasarkan dimensi burnout meliputi emotional
exhaustion  (kelelahan  emosional),  depersonalization
(depersonalisasi), dan low personal accomplishment
(penghargaan terhadap diri sendiri yang rendah). Skala ini
memiliki indeks reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,891.
Sementara itu, instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur dukungan sosial adalah skala dukungan
sosial dari Sarafino & Smith (dalam Ariani, 2019). Skala ini
terdiri dari 31 aitem pernyataan yang disusun berdasarkan
empat aspek, yaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan
persahabatan. Skala ini memiliki indeks reliabilitas Cronbach’s
Alpha sebesar 0,919, yang menunjukkan tingkat konsistensi
internal yang sangat baik. Selanjutnya, instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan yaitu
skala gaya kepemimpinan dari Parashakti & Setiawan (2019).
Skala ini terdiri dari 36 aitem pernyataan yang disusun

berdasarkan tiga dimensi, yaitu kepemimpinan otoriter,
kepemimpinan delegatif, dan kepemimpinan partisipatif.
Setiap responden akan mengisi kuisioner melalui google form
yang disebarkan melalui media sosial. Setelah jawaban sudah
mencapai target, peneliti akan menutup form dan memulai
proses olah data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji ancova yang dilakukan dengan bantuan SPSS
Statistic 25 for windows untuk mengetahui pengaruh
dukungan sosial terhadap burnout karyawan ditinjau dari
gaya kepemimpinan.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini sebanyak 100 karyawan
yang bekerja di wilayah DKI Jakarta. Karyawan tersebut
berusia 20 - 40 tahun dengan pendidikan minimal SMA/SMK
sederajat. Penelitian ini dilakukan melalui google form pada
bulan Mei hingga September 2024. Karakteristik responden
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Karekteristik Responden Penelitian

Karakteristik

Frekuensi (orang) Presentase (%)

Jenis Kelamin

Perempuan

Laki-laki

Usia

17 — 19 tahun

20 - 22 tahun

23 — 25 tahun

26 - 28 tahun

29 - 31 tahun

35 — 37 tahun

Pendidikan

Diploma I - IV

S1

SMA/SMK Sederajat

Status Perkawinan

Belum Menikah

Sudah Menikah

Sudah Menikah dengan Memiliki 1 Anak
Sudah Menikah dengan Memiliki 2 Anak

41 41
59 59
3 3
16 16
52 52
23 23
3 3
3 3
12 12
45 45
43 43
93 93
4 4
2 2

Kategorisasi pada masing-masing skala pada

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Skala

Variabel Kategorisasi Frekuensi (orang) Presentase (%)
Burnout Tinggi 47 47
Sedang 43 43
Rendah 10 10
Dukungan Sosial Tinggi 91 91
Sedang 7 7
Rendah 2 2
Gaya Kepemimpinan Gaya Kepemimpinan Otoriter 6 6
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Gaya Kepemimpinan Del

Gaya Kepemimpinan Partisipatif

egatif 15

79

15
79

Uji Asumsi
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
distribusi data dalam penelitian ini. Uji normalitas dilakukan

dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan nilai
signifikansi 0,153 dan 0,200 (p>0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa distribusi data adalah normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig (p) Keterangan
Burnout 0,153 Sebaran Data Normal
Dukungan Sosial 0,200 Sebaran Data Normal

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
kehomogenan varians data. Statistik Levene digunakan
dalam uji homogenitas varians ini. Berdasarkan hasil uji yang

ditampilkan dalam tabel, nilai signifikansi sebesar 0,010
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic Sig.
BURNOUT Based on Mean 2,485 0,010
Uji linieritas adalah uji yang bertujuan untuk bahwa hubungan antara burnout dan dukungan sosial

mengidentifikasi adanya hubungan linier pada data. Nilai
signifikansi untuk deviation from linearity burnout dan
dukungan sosial sebesar 0.706 (p>0,05). Hal ini menunjukkan

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linier antara burnout dan dukungan
sosial.

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Deviati Li it
Variabel eviation from fnean y Keterangan
F sig (p)
Burnout*Dukungan Sosial ~0.858 ~ 0.706 _ Linier

Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji adalah “Terdapat pengaruh
dukungan sosial terhadap burnout karyawan ditinjau dari
gaya kepemimpinan”. Uji ancova menunjukkan bahwa
dukungan sosial dan gaya kepemipinan dapat mempengaruhi
burnout karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0.008
(p<0.05). Hal ini berarti dukungan sosial dan gaya
kepemimpinan dapat menurunkan burnout karyawan.
Kemudian variabel dukungan sosial secara signifikan dapat

menurunkan burnout karyawan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (p<0.05). Sedangkan, hubungan antara
burnout karyawan dan gaya kepemimpinan menunjukkan
hasil yang tidak signifikan dengan nilai signifikansi sebesar
0.054 (p>0.05). Selanjutnya, variabel dukungan sosial dan
gaya kepemimpinan menunjukkan hasil yang tidak signifikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.0182 (p>0.05).

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Sig.
Burnout*Dukungan Sosial*Gaya Kepemimpinan 0.008
Burnout*Dukungan Sosial 0.000
Burnout*Gaya Kepemimpinan 0.054
Dukungan Sosial*Gaya Kepemimpinan 0.182

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan,
setelah di uji dengan ancova untuk corrected model
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,008 sehingga
kesimpulan yang dapat ditarik adalah ho ditolak karena hasil
signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis mayor penelitian yaitu terdapat pengaruh
dari dukungan sosial terhadap burnout karyawan ditinjau dari
gaya kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

kepercayaan 95% dukungan sosial dan gaya kepemimpinan
memiliki kontribusi terhadap burnout karyawan.

Menurut  husaeni & wiratno (2020) gaya
kepemimpinan otoriter memiliki pengaruh positif terhadap
burnout sehingga seorang pemimpin sebaiknya menerapkan
gaya kepemimpinan yang positif agar karyawan merasa
nyaman di perusahaan dan terhindar dari burnout. Menurut
mutiasari dalam nisrena & prastika (2022) menjelaskan bahwa
strategi untuk mengatasi burnout dapat dilakukan dengan
cara mengelola emosi dengan baik, berpikir positif,
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mengenali emosi yang muncul, menumbuhkan minat dan
semangat kerja, serta mulai mencintai pekerjaan yang
dilakukan.

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product
moment, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara burnout
dengan dukungan sosial dikarenakan p < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diperoleh maka semakin rendah tingkat burnout yang
dialami. Dukungan sosial di tempat kerja dapat membantu
mengurangi gejala burnout. Karyawan yang memperoleh
dukungan dari rekan kerja, atasan, atau organisasi dapat
mengelola tekanan yang ditimbulkan dari beban kerja yang
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya burnout.
Dukungan sosial di tempat kerja dapat berupa dukungan
emosional, instrumental, informasional, maupun
persahabatan.

Karyawan yang mendapatkan dukungan dari rekan
kerja cenderung lebih kuat dalam menghadapi tantangan
pekerjaan dan merasa lebih dicintai sehingga dapat
membantu mengurangi gejala burnout yang disebabkan oleh
stres berkepanjangan dan kelelahan emosioanl akibat
tekanan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rohmadhoni dkk. (2015) vyang
menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan burnout pada pustakawan di Kota
Mataram. Selain itu, Menurut Adawiyah & Blikololong (2018)
menjelaskan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka
semakin rendah burnout, dan sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial maka semakin tinggi burnout yang dialami.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan repeat
measure, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,054, yang
berarti tidak ada perbedaan signifikan antara burnout
karyawan dan gaya kepemimpinan dikarenakan p > 0,05.
Pada kasus ini, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
burnout karyawan dapat terjadi secara tidak langsung dan
melalui faktor lain seperti hubungan interpersonal di tempat
kerja dan budaya organisasi (Kusuma & Herachwati, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Masduki
dkk. (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan otoriter,
bebas, dan demokratis yang diterapkan pada staff
administrasi FKM UNDIP. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sujanah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara gaya kepemimpinan dengan burnout
syndrome. Gaya kepemimpinan partisipatif menjadi gaya
kepemimpinan yang dominan pada penelitian ini. Pemimpin
yang menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif
cenderung memberikan motivasi kepada karyawannya agar
ikut aktif berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan sehingga dapat menciptakan kerjasama yang
serasi.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan
repeat measure diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,182 yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
dukungan sosial ditinjau dari gaya kepemimpinan
dikarenakan p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
gaya kepemimpinan dapat membentuk budaya suatu

organisasi namun tidak terbukti secara signifikan
mempengaruhi hubungan antara dukungan sosial dan
burnout karyawan dalam penelitian ini. Dengan demikian,
dukungan sosial yang diterima karyawan dari rekan kerja
maupun keluarga memiliki peran yang lebih besar dalam
mengurangi  burnout  dibandingkan dengan  gaya
kepemimpinan yang diterapkan di tempat kerja. Dukungan
sosial rekan kerja mempunyai dampak yang positif dalam
menurunkan kelelahan kerja karyawan (Abdillah & Cahyono,
2022). Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan
penelitian Kusumah (2020) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara dukungan organisasi
dan gaya kepemimpinan, serta keduanya tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada CV. Armico Bandung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
dukungan sosial terhadap burnout karyawan ditinjau dari
gaya kepemimpinan, didapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara dukungan sosial terhadap
burnout karyawan ditinjau dari gaya kepemimpinan. Selain
itu, penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara dukungan sosial terhadap burnout, namun
tidak ada pengaruh signifikan antara burnout dan gaya
kepemimpinan, serta tidak ada pengaruh signifikan antara
dukungan sosial dan gaya kemepimpinan. Saran bagi
penelitian selanjutnya adalah untuk menganalis atau
menggali lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya burnout atau mempertimbangkan
variabel lain dengan responden yang berbeda serta
pengambilan sampel yang lebih besar.
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